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ABSTRAK 
 

Kinerja karyawan adalah salah satu faktor utama keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan, terutama pada perusahaan yang bergerak di sektor perdagangan dan industri 

yang memiliki tuntutan kerja tinggi. PT Mas Lestari Perkasa sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang trading Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya dihadapkan pada berbagai 

tantangan sumber daya manusia, seperti tekanan kerja, keterbatasan sumber daya, dinamika 

hubungan kerja, serta kejelasan pembagian tugas. Maka dari itu, peelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh stres kerja, ketersediaan sumber daya, hubungan interpersonal, dan job 

description terhadap kinerja karyawan di PT. Mas Lestari Perkasa. Hasil  dari penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja memiliki dampak negatif terhadap kinerja karyawan. 

Sebaliknya, faktor seperti ketersediaan sumber daya, hubungan interpersonal yang baik, serta 

kejelasan job description terbukti memberikan pengaruh baik dan signifikan pada kinerja. 

Penelitian ini menegaskan bahwa jika stres kerja dapat dikelola dengan baik, didukung oleh 

fasilitas yang memadai, hubungan kerja yang harmonis, serta pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang sesuai dengan uraian tugas yang diberikan, maka kinerja karyawan akan 

meningkatkan efektivitas, produktivitas, maupun kualitas dari hasil kerja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis di bidang manajemen sumber daya manusia, tapi 

juga dapat menjadi acuan bagi manajemen PT Mas Lestari Perkasa dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan secara stabil dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Stress Kerja, Ketersediaan Sumber Daya, Hubungan Interpersonal,             

Job Description, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah faktor penting dalam mencapai keberhasilan organisasi. Di 

Indonesia, sektor ketenagakerjaan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 

produktivitas dibandingkan negara tetangga, tingkat stres kerja yang tinggi, dan keterbatasan 

fasilitas kerja di beberapa industri.  

 

PT. Mas Lestari Perkasa sebagai salah satu perusahaan di Indonesia tentu menghadapi 

kondisi serupa, terutama karena perusahaan manufaktur memiliki ritme kerja yang cepat, target 

produksi yang tinggi, serta kebutuhan koordinasi antarbagian yang kompleks. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti pengaruh keempat faktor tersebut secara simultan terhadap kinerja 

karyawan, agar dapat ditemukan solusi praktis yang relevan dengan konteks organisasi di Indonesia 

 

  Kinerja karyawan adalah aset terpenting bagi keberlangsungan dan keberhasilan suatu 

organisasi. Di era persaingan bisnis sekarang, kemampuan perusahaan untuk mencapai target 

produktivitas, kualitas, dan efisiensi sangat bergantung pada sejauh mana karyawan mampu 

melaksanakan tugasnya secara optimal. Beberapa faktor organisasi dan individu berperan 

menentukan kinerja karyawan  

 

Tujuan penelitian untuk dijadikan rekomendasi bagi PT Mas Lestari Perkasa dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Keterangan :  

Y = Kinerja Karyawan 

X₁ = Stress Kerja 

X₂ = Ketersediaan Sumber Daya 

X₃ = Hubungan Interpersonal 

X₄ = Job Description 

 

H1 

H2 

Kinerja Karyawan (Y) 

H3 

H4 

 

H5 

Job description (X4) 

Hubungan interpersonal (X3) 

Ketersediaan sumber daya (X2) 

Stress (X1) 
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Hipotesis 

H1 :  Diduga ada pengaruh stress pada Kinerja Karyawan di PT Mas Lestari Perkasa 

H2 : Diduga ada pengaruh ketersediaan sumber daya pada Kinerja Karyawan di PT Mas Lestari 

Perkasa 

H3 : Diduga ada pengaruh Hubungan Interpersonal pada Kinerja Karyawan di PT Mas Lestari 

Perkasa 

H4 : Diduga ada pengaruh job description pada Kinerja Karyawan di PT Mas Lestari Perkasa 

H5 : Diduga ada pengaruh stress, ketersediaan sumber daya, hubungan interpersonal dan job 

description pada Kinerja Karyawan di PT Mas Lestari Perkasa 

 

METODE  

Jenis penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono,2021) , pendekatan 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang mengacu pada pengolahan data dalam bentuk angka 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dibuat dengan teknik sampling jenuh, 

ialah seluruh populasi dapat dijadikan sebagai sampel. Data yang didapat kemudian dilaukan secara 

statistik dengan menggunakan perangkat lunak SPSS guna menghasilkan temuan yang objektif dan 

terukur. 

 

Teknik analisis data 

Pengambilan data diambil dalam penelitian ini dilakukan dengan pengolah data yaitu SPSS dengan 

tujuan agar mendapatkan hasil perhitungan yang tepat dan akurat. Pertanyaan atau hipotesis 

tergantung pada kualitas data yang digunakan dalam test. Data penelitian akan bermanfaat jika 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak reliabel dan valid. 

Pemeriksaan serta keseimbangan ini menunjukkan konsistensi dan keakuratan data yang 

dikumpulkan. 

 

Sampel 

Populasi didalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT. Mas Lestari Perkasa. 

Teknik pengambilan sampel yaitu pengambilan sampel jenuh, di mana setiap anggota populasi 

berperan sebagai sampel. Hasilnya, 100 tanggapan membentuk ukuran sampel penelitian. 
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Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini diambil secara langsung melalui pengisian kuisioner 

oleh karyawan PT Lestari Perkasa yang digunakan untuk memperoleh data primer serta sekunder. 

 

Operasional Variabel 

Tabel I 

Operasionalis Variabel 

Tabel III.  
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HASIL 

 

Tabel II 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum menganalisis regresi berganda, peneliti perlu memastikan data memenuhi anggapan klasik 

sehingga hasil regresi valid serta tidak bias. Uji asumsi klasik yang dilakukan dengan ujinormalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Normalitas 

Tabel III 

Hasil Normalitas 
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Hasil uji normalitas menyimpulkan nilai signifikan sebesar 0,189, yang mana lebih besar dari 0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel IV 

Hasil Multikolinearitas 

 

 
 

Hasil dari uji multikolinearitas menyimpulkan bahwa seluruh variabel independen 

mempunyai nilai Tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, yang dimana dapat di simpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa antar 

variabel independen tidak saling berhubungan erat. 

 

Uji Heterokedastisitas 
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Tabel IV 

Hasil Heterokedastisitas 

 

 
 

Hasil uji heterokedastisitas menyimpulkan bahwa nilai signifikansi semua variabel 

independen berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dan 

model regresi memenuhi syarat homokedastisitas. sehingga dapat disimpulkan model regresi dinilai 

stabil dan tidak bias. 

 

 

Gambar I 

Grafik Probability Plot 
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Hasil uji grafik p-plot memperlihatkan bahwasannya pola penyebaran yang ada dan menyebar di 

sekeliling garis miring dan arah titik ikuti arah garis tersebut sehingga bisa diambil kesimpulan 

bahwasannya data berdistribusi normal dan mencukupi asumsi normalitas 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar II 

Grafik Scaterplot 
 

                                   

 

 

 

Pada diatas memperlihatkan bahwasannya titik menyebar dengan bebas dan belum menyusun 

sebuah bentuk tertentu menjadikannya bisa diambil kesimpulan bahwasannya tidak didapati 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

 

 

Uji Regresi Analisis Linear Berganda 

Tabel V 

Hasil  Regresi Linear Berganda 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel VI 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,660, menunjukan 

Stress Kerja, Ketersediaan Sumber Daya, Hubungan Interpersonal, dan Job Description secara 

simultan mampu menjelaskan 66,0% variasi Kinerja Karyawan, sehingga sisanya sebesar 34,0% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

 
 

 

Uji T 

Tabel VII 

Hasil T 
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a. Stress Kerja mempunyai nilai t -6,377 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, Artinya, menyimpulkan variabel Stress Kerja 

berpengaruh cukup besar terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Ketersediaan Sumber Daya memiliki nilai t hitung sebesar 8,453 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, artinya dapat dimenunjukann bahwa ketersediaan sumberdaya ini 

berpengaruh besar terhadap Kinerja Karyawan. 

c. Hubungan Interpersonal memiliki nilai t  4,874 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 

dimana menunjukan variabel ini tersebut berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

d. Job Description memiliki nilai t 6,765 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, artinya dapat 

disimpulkan  Job Description berpengaruh besar pada variabel Y. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F 

Tabel VIII 

Hasil Uji F 

 

 
 

 

 

 

Hasil uji F menyimpulkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, artinya 

menunjukan bahwa variabel Stress Kerja, Ketersediaan Sumber Daya, Hubungan Interpersonal, dan 

Job Description secara menyeluruh atau simultan berpengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan. 
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Temuan ini menyimpulkan bahwa model regresi yang ada mempunyai kelayakan untuk menjelaskan 

hubungan antarvariabel penelitian. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Stress kerja pada Kinerja Karyawan  

Hasil ini menuyimpulkan bahwa Stress Kerja dapat mempengaruhi secara signifikan pada 

Kinerja Karyawan dengan kearah negatif. Yang berarti, dengan tingginya tingkat stres kerja yang 

dirasakan karyawan, maka nantinya produktivitas yang dihasilkan cenderung menurun. Temuan 

ini sejalan dengan teori yang nyatakan oleh Stephen P. Robbins yang menyatakan bahwa stres 

kerja berlebihan dapat mengganggu kondisi psikologis individu sehingga menurunkan 

produktivitas dan kinerja. Oleh karena itu, pengelolaan stres menjadi hal penting yang perlu 

diperhatikan oleh organisasi. 

 

2. Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya terhadap Kinerja Karyawan  

Hasilnya menyimpulkan Ketersediaan Sumber Daya berdampak signifikan dan positif pada 

Kinerja Karyawan. Hal ini tersebut menunjukan, semakin memadai sumber daya yang ada pada 

perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Temuan ini mendukung pandangan Jay 

Barney dalam teori resource-based view, yang menekankan bahwa sumber daya adalah faktor 

strategis dalam meningkatkan kinerja serta keunggulan organisasi. 

 

3. Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya pada Kinerja Karyawan 

Hasil ini menyimpulkan bahwa Hubungan Interpersonal berpengaruh secara signifikan bahkan 

positif pada Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hubungan kerja yang harmonis antar individu 

dalam organisasi mampu meningkatkan efektivitas kerja. Penelitian ini sama dengan teori 

hubungan manusia yang dinyatakan oleh Elton Mayo yang menegaskan jika interaksi sosial yang 

baik dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 

 

4. Pengaruh Pengembangan Karir (X4) terhadap Loyalitas Karyawan Generasi Z (Y) 

Hasil ini menyimpulkan bahwa Job Description berpengaruh signifikan bahkan positif pada 

Kinerja Karyawan. Yang berarti, kejelasan uraian tugas serta tanggung jawab yang dimiliki 

karyawan akan membantu mereka dalam bekerja secara lebih terarah dan efisien. Temuan ini 

sejalan dengan teori desain pekerjaan dari J. Richard Hackman dan Greg Oldham yang 
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menyatakan bahwa kejelasan peran dan struktur pekerjaan berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi dan kinerja individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
 

Dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diartikan bahwa seluruh variabel yang 

diteliti memiliki pengaruh signifikan terhadap Pada Karyawan pada PT Mas Lestari Perkasa. 

Pada Uji hasil t menyimpulkan bahwa variabel Stres Kerja, Ketersediaan Sumber Daya, 

Hubungan Interpersonal, dan Job Description masing-masing mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menandakan bahwa setiap faktor mempunyai peran penting 

untuk menentukan tingkat kinerja karyawan. 

Stress Kerja terbukti memberikan dampak yang nyata terhadap Kinerja Karyawan, yang 

menunjukkan kondisi psikologis karyawan menjadi salah satu aspek krusial dalam mendukung 

performa kerja. Di sisi lain, Ketersediaan Sumber Daya yang memadai juga terbukti mampu 

meningkatkan kinerja, karena memberikan dukungan yang diperlukan bagi karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya secara efektif. Selain itu, Hubungan Interpersonal yang baik turut 

berkontribusi dalam lingkungan kerja yang nyaman sehingga nantinya dapat meningkatkan 

produktivitas. Kejelasan Job Description juga menjadi faktor penting yang membantu karyawan 

memahami uraian tugas dan tanggung jawabnya secara lebih terarah. 
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Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa Stres Kerja, Ketersediaan Sumber Daya, 

Hubungan Interpersonal, dan Job Description sama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini menegaskan bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh satu 

faktor saja, melainkan merupakan hasil dari bnayak kombinasi berbagai faktor yang saling 

berkaitan dan berpengaruh. 

Dengan demikian, PT Mas Lestari Perkasa diharapkan dapat memperhatikan dan mengelola 

keempat faktor tersebut secara terpadu guna meningkatkan kinerja karyawan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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